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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

A. Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam media daring Liputan6.com, penulis ditempatkan sesuai 

dengan jurusan Jurnalistik Universitas Multimedia Nusantara, yakni sebagai 

reporter. Dalam desk health, penulis berposisi secara langsung di bawah 

koordinator magang desk Health, Dyah Puspita Wisnu Wardani. Penulis 

juga dipandu oleh penanggung jawab lainnya, yakni para editor Aditya Eka 

Prawira dan Benedikta Desideria. 

Dalam rangkaian magang ini, penulis menggunakan aplikasi 

WhatsApp untuk berkoordinasi dengan penanggung jawab. Komunikasi 

dilakukan dalam jaringan pribadi. Penanggung jawab akan mengirimkan 

undangan liputan melalui fitur chat. Bila penulis menerima e-mail undangan 

media, hal tersebut akan dilaporkan dahulu ke koordinator. Undangan 

tersebut berupa foto dan tulisan yang mencantumkan lokasi serta waktu 

acara yang akan diliput.  

Tergantung waktu mulainya acara yang diliput, penulis umumnya 

langsung ke lokasi dan tidak ke kantor saat ada jadwal liputan. Bila hanya 

dijadwalkan untuk membuat lansiran, penulis akan ke kantor pukul 10:00 

WIB. Artikel yang sudah ditulis akan dikirimkan via e-mail ke akun desk 

Health. Isi artikel akan ditulis langsung dalam body e-mail dan judul akan 

tercantum dalam bagian subjek. Bila ada kekurangan, pihak editor akan 

memberitahukan secara langsung, umumnya secara verbal. 

Artikel yang ditulis disarankan untuk tidak melebihi lembar A4 

dengan format standar. Jika artikel yang ditulis ternyata terlalu panjang, 

maka akan dibagi menjadi beberapa bagian dengan judul yang sama. Saat 

melansir, penulis diperbolehkan untuk memotong beberapa bagian dalam 

artikel asli jika terlalu bertele-tele. Namun jika meliput suatu peristiwa, 

penulis diharapkan untuk menulis setidaknya tiga artikel dari angle yang 

berbeda-beda. Penulis juga diwajibkan untuk mengambil foto dokumentasi. 
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Gambar 3.1 Screen Shot Pemberian Tugas Liputan 

 

 

Gambar 3.2 Screen Shot E-mail Kepada Desk Health 

 

 

Proses produksi berita diawali dengan arahan dari pembimbing, 

yakni antara melakukan liputan ataupun melansir. Artikel berita yang sudah 

jadi akan dikirimkan melalui surat elektronik dan diperiksa oleh editor. 

Selain menyunting dan memperbaiki kesalahan penulisan, editor juga akan 

memasukan foto yang sesuai dengan artikel. Kemudian akan diunggah ke 

situs Liputan6.com. 
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B. Tugas Yang Dilakukan 

Tugas yang dilakukan selama menjalani program adalah melakukan 

liputan ke berbagai acara terkait topik kesehatan serta melansir berita media 

asing. Penulis diwajibkan untuk mengirimkan tiga artikel selama lima hari 

dalam satu minggu. Lima hari tersebut adalah Senin, Rabu-Sabtu. 

 

Gambar 3.3 Realisasi Kerja Magang 

Minggu 

Ke- 

Tanggal Kegiatan 

1 28-31 Agustus - Briefing Kerja Magang 

- Liputan acara peluncuran produk SGM 

Eksplor Soya Advance 

- Menulis artikel hasil liputan SGM 

- Melansir berita 

2 1-8 September - Melansir berita 

3 9-15 

September 

- Melansir berita 

- Melakukan liputan press conference 

BPJS 

- Menulis berita tentang kenaikan harga 

BPJS 

4 16-22 

September 

- Melansir berita 

- Menonton live Instagram IDAI tentang 

penanganan demam pada anak 

- Menulis berita dari live Instagram IDAI 

5 23-29 

September 

- Melansir berita 

- Melakukan liputan Hari Kontrasepsi 

Dunia 2019 

- Menulis berita tentang Hari Kontrasepsi 

Dunia 2019 

6 30 September-

6 Oktober 

- Melansir berita 

- Mendengarkan live Instagram IDAI 

tentang terlambat bicara pada anak 

- Menulis artikel dari live Instagram IDAI 

tentang terlambat bicara pada anak 

7 7-13 Oktober - Melansir berita 

- Melakukan liputan acara Color Run 

CIMB 
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- Menyunting dan mengirim foto 

dokumentasi acara Color Run CIMB 

8 14-20 Oktober - Melansir berita 

9 21-27 Oktober - Melansir berita 

- Liputan acara anniversary Komunitas 

Orami 

- Menulis berita tentang  anniversary 

Komunitas Orami 

10 28 Oktober-3 

November 

- Melansir berita 

- Menulis berita tentang  anniversary 

Komunitas Orami 

- Mendengarkan live Instagram IDAI 

tentang cara mencegah alergi makanan 

pada anak 

- Menulis artikel dari live Instagram IDAI 

tentang cara mencegah alergi makanan 

pada anak 

11 4-10 November - Melansir berita 

- Liputan acara Frissian Flag 

MilkVersation 

- Menulis berita dari liputan acara Frissian 

Flag MilkVersation 

- Liputan Pameran Hari Kesehatan 

Nasional 

- Menulis artikel dari talkshow Pameran 

Hari Kesehatan Nasional 

12 11-17 

November 

- Melakukan liputan launching sekolah 

lansia URINDO 

- Menulis berita tentang launching 

sekolah lansia URINDO 

- Melakukan liputan acara Diabetasol 

tentang Hari Diabetes Sedunia 

- Menulis berita tentang diabetes 

berdasarkan acara Diabetasol 

- Mendengarkan live Instagram IDAI 

tentang diabetes pada anak 

- Menulis artikel dari live Instagram IDAI 

tentang  diabetes pada anak 

- Melansir berita 

13 18-22 

November 

- Melansir berita 
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C. Pembahasan 

1. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam masa pelaksanaan kegiatan magang, penulis banyak menulis 

dengan teknik penulisan soft news. Mayoritas artikel yang ditulis merupakan 

lansiran seputar kehidupan sehari-hari seperti hubungan dan tips kesehatan. 

Menurut Morrisan, soft news merupakan jenis berita yang 

disampaikan secara mendalam, memiliki banyak detail, tapi tidak perlu 

segera dipublikasikan (Morissan, 2008, p. 27). 

a) Pengumpulan Data 

 Sebelum mulai menulis artikel yang ingin dilansir, penulis akan 

mengakses laman media daring asing seperti Bustle, Elite Daily, Prevention, 

Time, dan lain-lain. Kemudian memilih berita sesuai topik yang diwajibkan, 

yakni satu berita tentang hubungan dan dua artikel ringan seputar kesehatan. 

 Namun proses sebelum melakukan liputan cukup berbeda. Penulis 

tidak hanya akan mencari tahu tentang narasumber dari media valid seperti 

Liputan6, Kompas, Tempo dan lain-lain, tapi juga menggali informasi 

seputar tema yang akan diangkat. Bidang kesehatan bukanlah hal yang 

mudah dipahami bagi penulis, maka proses persiapan juga meliput kegiatan 

mencari tahu makna istilah medis yang mungkin akan diucapkan oleh 

narasumber. Tidak hanya sekedar mengetahui maknanya, tapi penulis juga 

perlu mencari sinonim yang umum bagi khalayak umum. 

 Angle umumnya akan ditentukan setelah membaca press release dari 

panitia atau seiring berjalannya acara. Maka penulis akan mencatat poin-

poin yang menarik untuk dijadikan berita. Penulis biasanya tidak akan 

bertanya selama acara berlangsung kecuali ada pertanyaan titipan dari pihak 

redaksi. Namun akan bertanya dalam sesi doorstop atau bila 

memungkinkan, bertanya secara langsung setelah acaranya usai. Setelah 

proses peliputan selesai, penulis akan memilih dua angle yang paling 

menarik untuk diterbitkan dahulu. Angle lainnya akan dijadikan berita untuk 

beberapa hari setelah acara. Meski demikian, tidak semua angle akan 

diambil. Angle yang dianggap kurang menarik atau terlalu mirip dengan 

berita sebelumnya tidak akan dijadikan berita. 
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b) Penulisan 

Pada umumnya, berita ditulis berdasarkan konsep piramida terbalik. 

Struktur berita terdiri dari judul, teras, tubuh dan penutup (Kurnia, 2004, 

p.152). Oleh karena itu, penulis memasukkan aspek-aspek tersebut ke 

artikel yang ditulis. 

(1) Judul 

Judul yang menarik dalam berita memiliki peran penting, yakni menarik 

keinginan khalayak untuk membacanya (Putra, 2010, p. 170). Oleh karena 

itu, penting sekali untuk membuat judul yang menarik tapi juga 

menggambarkan isi artikel. Dalam praktik magang, penulis membuat judul 

yang menggambarkan intisari sebuah peristiwa. 

 

Gambar 3.4 Contoh Judul Yang Dibuat 

 

Berita tersebut merupakan salah satu contoh di mana judul dibuat 

untuk memberikan gambaran kepada calon pembaca terkait isi beritanya. 

Bahwa berita yang diunggah akan mengisahkan cara Natasha Rizky 

menangani alergi susu sapi yang dialami oleh anak keduanya. 

(2) Lead/Teras 

Selain judul, lead juga berfungsi untuk memberitahukan isi berita. 

Lead merupakan bagian awal berita yang tidak hanya semakin menarik 
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minat pembaca tapi juga memberitahukan ringkasan peristiwa atau 

informasi yang hendak disampaikan (Wendratama, 2017, p. 53). 

Lead bagaikan janji yang diberikan penulis, bahwa semua informasi 

yang terkandung di dalamnya akan dirincikan dalam kalimat-kalimat 

berikutnya. Bagi media daring, sebaiknya lead tidak ditulis terlalu panjang 

seperti satu hingga dua kalimat saja  (Wendratama, 2017, p. 53). 

(3) Isi berita 

Bisa dikatakan bahwa hampir semua artikel yang ditulis selama 

kegiatan magang ini merupakan karya feature. Jenis berita ini bisa 

dikategorikan kembali menjadi tujuh jenis, yakni (Romli, 2006, pp. 24-25): 

i. Bright-human Interest 

Kategori ini merupakan jenis berita yang ditulis dari kisah nyata 

yang dinilai bisa menimbulkan respon emosional mendalam dari pembaca, 

seperti gembira, marah, simpati, dan lain-lain. Berita seperti ini umumnya 

berupa kisah hidup tokoh yang inspirasional. 

ii.  Profil 

Berita seperti ini tentunya tidak asing. Bentuknya cukup mirip 

dengan biografi. Namun dalam media, kisah tersebut umumnya dibuat 

cukup singkat dan hanya membahas perjalanan hidup narasumber yang 

berkaitan dengan peristiwa yang diliput. 

iii. Pengalaman pribadi/opini 

Berbeda dengan profil, kategori berita ini mirip dengan autobiografi 

yang menceritakan pengalaman penulis atau tokoh lain dengan penggunaan 

sudut pandang orang pertama. 

iv. Pengenalan/promosi 

Kategori ini merupakan berita yang berisikan informasi tentang 

suatu produk atau temuan terbaru. Fungsinya hanya untuk menambah 

pengetahuan pembaca. Bila bekerjasama dengan perusahaan tertentu, maka 

produk yang dipasarkan akan muncul bersama dengan manfaat yang bisa 

diperoleh (Harvest, 2018). 
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v. Ilmiah populer/sejarah 

Berita jenis ini ditulis karena ada kejadian di masa lampau yang 

populer dan memiliki nilai ilmiah. Berita jenis ini sebenarnya rentan terlihat 

rumit, tapi umumnya akan dikemas dengan bahasa yang umum atau ringan. 

vi. Tips 

Artikel atau berita jenis ini merupakan informasi tentang cara 

melakukan atau membuat sesuatu dengan lebih mudah, seperti cara mudah 

mengatasi menurunkan berat badan tanpa harus melakukan olahraga 

ekstrem. 

vii. News Feature 

Kategori terakhir merupakan gabungan hard news dan feature. Hal 

tersebut berarti suatu peristiwa yang hangat dibicarakan oleh publik, ditulis 

dalam sebuah berita secara mendalam.  

Saat menjalani kegiatan magang, penulis mendapat kesempatan 

untuk menulis dua kategori, yakni pengenalan dan tips. Tips merupakan 

jenis berita yang paling sering ditulis. Berita pengenalan bukanlah jenis 

berita yang paling sering ditulis, tapi ternyata mendapatkan minat baca yang 

tinggi. 

 

Gambar 3.5 Screen Shot Laman Health Liputan6.com 
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 Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat di bagian kanan bahwa 

artikel penulis dengan judul 12 Penyebab Haid Datang Dua Kali Dalam 

Sebulan memiliki minat baca yang tinggi. Artikel tersebut merupakan berita 

pengenalan akan alasan yang dialami oleh sebagian perempuan. 

 

D. Kendala Dalam Proses Magang 

Proses magang ini memiliki beberapa kendala. Kendala pertama 

yang langsung dialami oleh penulis adalah kurangnya pengetahuan tentang 

melansir. Meskipun terkesan sepele, penulis sempat bingung tentang artikel 

apa yang boleh dilansir dan apakah berita dari media asing boleh dirangkai 

ulang, mengingat format penulisan bahasa Inggris cukup berbeda dari gaya 

bahasa Indonesia.  

Dalam proses menyunting tulisan yang sudah diterjemahkan ke 

bahasa Indonesia, penulis mengalami kendala akan pemilihan bagian artikel 

yang menarik bagi khalayak Indonesia. Media asing cenderung menulis 

tentang hal-hal yang bersifat ilmiah, sedang ketertarikan masyarakat 

Indonesia akan hal tersebut kurang. Khalayak nasional cenderung lebih 

tertarik pada hal-hal yang lebih sederhana dan selaras dengan kehidupan 

mereka, seperti perihal hubungan romantis. Pada awalnya, penulis tidak 

menyadari hal ini dan menyebabkan penyuntingan besar-besaran oleh 

editor. 

Kendala kedua adalah kurangnya pembagian tugas melakukan 

liputan antar mahasiswa magang. Ada beberapa mahasiswa yang lebih 

memiliki frekuensi liputan lebih tinggi dan ada yang lebih banyak 

menghabiskan waktu di kantor, melansir berita.  

Dalam hal ini, penulis merasa kurang banyak diberikan kesempatan 

untuk melakukan peliputan ke berbagai acara. Padahal liputan merupakan 

salah satu wadah pembelajaran akan praktek jurnalistik yang paling baik 

dibandingkan melansir di kantor. Tidak hanya itu, dengan melakukan 

peliputan mahasiswa bisa melatih kreativitas melalui memilih angle dan 

menulis berbagai berita sesuai tema. 


